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TITIS MAHARANI NINGTIAS. Pendirian Unit Bisnis Pengolahan Masker Kefir 

Susu Kambing pada Binar Surya Lestari Farm Kabupaten Bogor. Establishment of 

Goat Milk Kefir Mask Processing Business Unit at Binar Surya Lestari Farm Bogor 

Regency. Dibimbing oleh JUNIAR ATMAKUSUSMA. 

 

Sub sektor peternakan memiliki peran yang penting dalam penyediaan 

protein hewani salah satu protein hewani adalah susu kambing yang berasal dari 

ternak kambing perah.Susu merupakan sumber protein yang baik bagi pemenuhan 

kebutuhan gizi. Susu kambing mengandung kalsium dan berbagai macam vitamin 

yang baik bagi kesehatan. Susu kambing dapat diolah menjadi produk kecantikan 

yang dapat diminati oleh masyarakat. Peternakan yang produksi susu kambing erat 

kaitannya dengan pengolahan susu kambing menjadi masker wajah yaitu masker 

kefir. Hal tersebut sudah cukup dikenal masyarakat karena manfaatnya dan tanpa 

efek samping dalam jangka panjang karena berbahan alami.Pendirian pengolahan 

masker kefir susu kambing dapat menjamin kualitas masker dan bermanfaat  bagi 

masyarakat yang mengalami masalah kulit pada wajah. Pendirian masker kefir susu 

kambing harus disesuaikan dengan kebutuhan susu yang tersedia, karena saat ini 

kebutuhan terhadap susu kambing terus meningkat maka dapat direncanakan 

pendirian unit bisnis pengolahan masker kefir susu kambing.  

Salah satu peternakan dengan produksi susu kambing adalah Binar Surya 

Lestari Fram yang terletak di Kabupaten Bogor. Berdasarkan analisis faktor internal 

dan eksternal pada Binar Surya Lestari Farm yang tergambar pada matriks SWOT, 

menghasilkan beberapa alternatif strategi pengembangan bisnis. Salah satu 

alternatif strategi yang dihasilkan yaitu pendirian unit bisnis pengolahan masker 

kefir susu kambing.  

Tujuan dari laporan akhir kajian pengembangan bisnis ini yaitu 

merumuskan ide pengembangan bisnis berupa pendirian unit bisnis pengolahan  

masker kefir susu kambing  sebagai pemanfaatan susu yang tidak terjual, membantu 

konsumen dalam hal kecantikan kulit wajah, dan menyusun rencana pengembangan 

bisnis yang dihasilkan  baik aspek non-finansial dan aspek finansial.Pada aspek 

non-finansial dikatakan layak untuk dijalankan karena telah direncanakan dengan 

baik yang terdiri dari aspek politik dan kebijakan pemerintah, aspek pasar dan 

pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber daya 

manusia, serta aspek kolaborasi. Pada aspek pasar dikatakan layak karena terdapat 

permintaan produk masker kefir susu kambing yang belum terpenuhi dan tempat 

yang strategis. Aspek produksi layak karena terdapat penjelasan proses pembuatan, 

kelengkapan peralatan dan perlengkapan serta penjadwalan dan layout produksi 

yang sudah direncanakan dengan baik. Aspek organisasi dan manajemen layak 

karena adanya tugas masing - masing yang terdapat pada unit usaha pengolahan 

masker kefir susu kambing. Aspek sumberdaya manusia layak karena adanya 

deskripsi jumlah kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan. Aspek kolaborasi 

dikatakan layak karena adanya kerjasama antara perusahaan dengan pemasok dan 
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pelanggan.Aspek finansial terdiri dari cashflow dengan melihat kriteria investasi 

(NPV, IRR, Net B/C ratio, dan payback period). Berdasarkan aspek finansial, 

pengembangan bisnis ini memperoleh nilai NPV sebesar Rp73.252.589,00 ,IRR 56 

%, Net B/C 3 dan Payback Period selama 3 tahun 4 bulan, sehingga bisnis 

pengembangan ini dapat dikatakan layak berdasarkan aspek non - finansial dan 

finansial. Berdasarkan analisis switching value menunjukkan bisnis ini memiliki 

maksimum penurunan produksi pengolahan masker kefir susu kambing murni 

sebesar 10 % dan kenaikan harga susu murni kambing sebesar 39%. Faktor tersebut 

dapat dilihat bahwa yang lebih sensitif yaitu kenaikan harga susu kambing murni 

agar perusahaan tidak mengalami kerugian.Tahapan pengembangan bisnis 

dilakukan dengan menggunakan metode program evaluation and review technique 

(PERT) dan critical path method (CPM). Total aktivitas pengembangan bisnis ini 

selama 60 hari dengan solusi penjadwalan menjadi 58 hari. 

Kata kunci : masker kefir, pengolahan, susu kambing,  SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


